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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berkaitan dengan pelatihan Mendeley bagi Guru di SMP 
Tahfidzqu Deresan Yogyakarta. Pengabdian ini dilaksanakan oleh Prodi Pendidikan IPA dan 
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa dengan tujuan untuk: 
membantu kesulitan guru dalam menyusun menulis karya tulis dengan menggunakan Mendeley 
Pengabdian ini dilaksanakan di SMP Tahfidzqu Deresan Yogyakarta pada bulan November 
2017. Pelaksanaan pelatihan mendeley berupa kegiatan workshop, diskusi dan praktik. Hasil 
pengabdian ini berupa produk yaitu rancangan proposal karya tulis guru 
 
Kata Kunci : Mendeley, Tahfidzqu, Karya Tulis. 
 
ABSTRACT 
This community service activity was related to Mendeley's training for Teachers at Yogyakarta's 
Tahfidzqu Deresan Middle School. This service was carried out by the Science Education and 
Physics Education Study Program FKIP Sarjanawiyata Tamansiswa University with the aim of 
helping teachers difficulties in composing writing papers using Mendeley This service was held 
in Yogyakarta Tahfidzqu Deresan Middle School in November 2017. The training was in the 
form of workshops, discussions, and practice. The results of this service are in the form of 
products, namely the design of the teacher's written proposal 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan kompetensi guru dalam bentuk publikasi/karya ilmiah merupakan langkah 
pengembangan profesionalisme guru di bidang keilmuan yang terkait dengan bidang studi, 
konsep dan metode keilmuan yang koheren dengan materi ajar (Cahyono, 2010). Penulisan 
karya ilmiah juga dapat meningkatkan kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional (Suandi, 2008). Kepmendiknas nomor 45 tahun 2002 ayat 2 menyatakan 
bahwa guru harus menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk menambah 
wawasan dan memperdalam pengetahuan/materi bidang studi. Kenyataan di lapangan terutama 
di SMP Tahfidzqu Deresan dalam upaya pengembangan wawasan dan pengetahuan guru 
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tentang penulisan karya ilmiah dan pembuatan karya inovatif banyak menemui kendala 
sehingga upaya untuk mencetak guru profesional menjadi terhambat.  Hal tersebut juga senada 
dengan pendapat Trisniawati, Wardani and Azizah (2018) bahwa masih banyak guru yang 
belum membuat artikel di media massa, jurnal ilmiah, maupun menjadi pemakalah pendamping 
di acara seminar nasional maupun regional dikarenakan guru belum mengembangkan 
keterampilan menulis ilmiah. Kendala guru dalam penulisan karya ilmiah antara lain (a) 
motivasi yang rendah, (b) tidak memiliki cukup waktu luang, (c) kurangnya pemahaman tentang 
teknik penulisan, (d) kesulitan pengumpulan data,(e) kurang melek teknologi, (f) kurangnya 
buku referensi (Noorjannah, 2014).  
Penelitian Cahyono (2010) menyatakan bahwa faktor yang kurang memotivasi guru 
dalam menciptakan karya ilmiah diantaranya dorongan dari pimpinan, keinginan untuk 
menambah penghasilan, sebagai sumber penghasilan lain, maupun keinginan untuk dikenal 
masyarakat. Sedangkan kendala guru dalam melakukan inovasi untuk meningkatkan 
pembelajaran adalah kurangnya kemampuan IT guru (Syukur, 2014; Nurhayati, 2015). 
Berdasarkan penelitian Kasiyan et al. (2019) disampaikan bahwa karya tulis yang dihasilkan 
guru masih terdapat kekurangan yaitu pada cara penggunaan rujukan referensi yang relevan, 
kredibel, dan mutakhir. Oleh karena itu, pengabdi tertarik untuk melakukan pengabdian 
Mendeley di SMP Tahfidzqu Deresan untuk membantu mengatasi kesulitan guru dan siswa. 
Rumusan masalah pengabdian masyarakat ini yaitu: Bagaimanakah supaya mengatasi kesulitan 
guru dalam memanfaatkan Teknologi Informasi yaitu Mendeley untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karya tulis ilmiah di SMP Tahfidzqu Deresan Yogyakarta?  
Hasil pelaksanaan pengabdian ini akan memberi manfaat bagi siswa, guru dan sekolah. 
Bagi siswa, pengabdian ini dapat 1) Memotivasi diri dalam meningkatkan ketrampilan menulis 
karya tulis; dan 2) Menciptakan suasana lingkungan kelas yang saling menghargai 
(menghormati) nilai-nilai ilmiah dan termotivasi untuk mengadakan penelitian sederhana. Bagi 
sekolah, pengabdian ini dapat memberi masukan untuk meningkatkan budaya menulis guru di 
SMP Tahfidzqu Deresan. 
METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian ini akan dilaksanakan pada November 2017 bertempat di SMP Tahfidzqu 
Deresan Yogyakarta. Melalui abdimas ini dan berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 
dilaksanakan, maka solusi terhadap permasalahan tersebut dengan melalui beberapa kegiatan 
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dengan tujuan untuk pendampingan dan memberikan kebebasan kepada guru untuk 1) 
melakukan browsing literatur jurnal, e-book, gambar, akses OJS dan lain sebagainya, 
melakukan editing, 2) mengenalkan Mendeley; dan 3) workshop penggunaan software 
Mendeley untuk menulis Landasan Teori dalam Penelitian Tindakan Kelas sehingga guru lebih 
mudah dalam mengembangkan referensi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini sebagai bentuk kerjasama antara SMP Tahfidzqu Derasan dengan 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Kegiatan ini diawali dengan Tim abdimas melakukan 
sosialisasi program dengan kepala sekolah SMP Tahfidzqu untuk menentukan waktu dan tempat 
pelaksanaan abdimas dilanjutkan dengan penyusunan materi pelatihan dan presensi serta 
evaluasi kegiatan, pembuatan backdrop kegiatan dan pemesanan konsumsi abdimas, 
pelaksanaan kegiatan pelatihan Mendeley dan penyusunan laporan kegiatan  
Pelatihan Mendeley ini dilaksanakan pada Sabtu, 18 dan 25 November 2017 di SMP 
Tahfidzqu Deresan dengan peserta sejumlah 15 orang guru. Pertama kali, guru dapat melakukan 
install Mendeley. Setelah pengabdian ini, guru-guru dapat melakukan browsing jurnal sebagai 
pendukung referensi yang akan digunakan. Setelah mendownload artikel, mereka mengarsipnya 
pada folder dalam Mendeley. Guru-guru memperbaiki identitas artikel melalui Mendeley dan 
menggunakannya dalam membuat karya tulis ilmiah. Guru merasa terbantu dan merasa mudah 
dalam membuat karya tulis terutama dalam penggunan kutipan dan daftar pustaka dengan 
menggunakan software Mendeley. Guru nampak tidak mengalami kesulitan melakukan sitasi 
dari berbagai sumber referensi. Kesadaran guru akan pentingnya menulis sebuah karya tulis 
ilmiah semakin meningkat.  
Gambar 1. Narasumber Mendeley 
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Hasil evaluasi dari peserta kegiatan Mendeley dapat digambarkan dalam gambar 2.  
 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Mendeley 
Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan abdimas memberikan pelayanan terbaik kepada 
peserta. Hal tersebut ditunjukkan dengan kualitas pelatih sebesar 96%, dinamika kelompok 
sebesar 90% dan lain-lain 99%. Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar. Kelebihan dari 
kegiatan ini: guru SMP Tahfidzq merupakan generasi muda yang sudah familiar dengan 
teknologi sehingga lebih mudah dalam memberikan pelatihan IT, dan sekolah tersebut sudah 
terkoneksi dengan internet sehingga akses internet lancar. Namun, pada saat pelaksanaan 
terdapat sedikit kendala/kekurangan/hambatan yaitu setelah berhasil install software Mendeley 
ketika akan mengakses Microsoft word macet sehingga perlu di restart ulang. Pelajaran yang 
dapat diambil dari program ini yaitu jika melaksanakan pelatihan guru terkait dengan teknologi 
infomasi hendaknya dapat dicek lebih dahulu dan mencoba untuk menginstall mendeley pada 
tempat pelatihan sehingga segala kesulitan dapat terminimalisir. Pada pukul 09.00 dilakukan 
pendahuluan pelatihan guru dengan tema sosialisasi karya tulis. Sosialisasi tersebut 
dilaksanakan sampai pukul 11.00 WIB. Sosialisasi tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk 
dapat memotivasi guru swasta dalam mengembangkan profesionalisme guru dengan melakukan 
penelitian dan penulisan karya tulis ilmiah. Hal tersebut mengingat bahwa tuntutan guru swasta 
berbeda dengan guru PNS atau guru negeri terutama untuk kenaikan pangkat guru. Oleh karena 
itu, semangat guru perlu selalu ditumbuhkan terutama dalam menulis. Kemudahan yang 
ditawarkan dengan mendeley dapat menjembatani kesulitan guru dalam mengakses referensi 
dan daftar pustaka. Bagi sekolah swasta yang memiliki guru swasta perlu diapresiasi dengan 
penambahan insentif bagi guru yang berhasil menulis karya tulis ilmiah terutama jika mampu 
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melakukan publikasi artikel pada jurnal. Guru yang mampu menjawab dan aktif dalam diskusi 
mendapatkan doorprize menarik dari tim abdimas UST. 
KESIMPULAN 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan guru dalam memanfaatkan Teknologi 
Informasi guna meningkatkan keterampilan menulis karya tulis ilmiah di SMP Tahfidzqu 
Deresan Yogyakarta yaitu sosialisasi karya tulis dan melakukan pelatihan Mendeley. Melalui 
pelatihan Mendeley ini guru menjadi terbantu untuk menuliskan kutipan dan daftar pustaka 
karya tulis ilmiah.  
REKOMENDASI 
Pelatihan guru perlu dilakukan secara berkala dan berkesinambungan agar dari pelatihan 
ini dapat memberi manfaat yang lebih terutama guru dapat menghasilkan produk karya tulis 
yang dimuat di jurnal. 
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